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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini mengambil judul Perancangan Buku Referensi Karakteristik 

Tata Rias Tari Surabaya Dengan Teknik Fotografi Sebagai Sarana Informasi 

Masyarakat Surabaya. Penelitian yang pernah dilakukan menekankan pada tata 

rias, kostum, dan gerak tari Beskalan Putri Malang. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menekankan dari sisi karakteristik tata rias di Surabaya. Penelitian 

ini perlu dilakukan mengingat bahwa masyarakat Surabaya belum terlalu 

mengenal tentang bagaimana karakteristik pada tata rias tari di Surabaya. Tujuan 

supaya masyarakat menjadi semakin paham bahwa karakteristik pada tata rias 

merupakan peranan penting dalam tari tradisional. Penelitian ini bertujuan 

merancang buku referensi karakteristik tata rias tari Surabaya agar masyarakat 

lebih mengenal akan adanya tata rias tari Surabaya. 

Menurut Robby Hidajat (2013: 2), Tata rias pada dasarnya bukan suatu hal 

baru lagi yang digunakan bagi semua orang, karena tata rias telah menjadi 

kebiasaan sehari-hari khususnya untuk kalangan wanita saat ini dan tata rias juga 

merupakan sebagai aspek pendukung penampilan. Tata rias sudah dikenal sejak 

ribuan tahun yang lalu dan diterapkan khususnya oleh kalangan wanita, dimana 

arti kecantikan sudah memiliki ciri-ciri dan standar tertentu di setiap negaranya. 

Dalam seni tari sangat dibutuhkan ketrampilan dasar tentang tata rias. Karena tata 

rias dalam seni tari merupakan peran penting sebagai pendukung karakteristik 

yang dibawakan oleh penari. Tata rias juga harus disesuaikan dengan karakter tari, 
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karena karakteristik pada tata rias perlu diperhatikan dengan sesuai tema tari  yang 

akan dibawakan. Karakteristik dalam tata rias merupakan peran penting yang 

harus diketahui oleh perias tari tersebut. Karena karakteristik dalam tata rias 

menentukan tari yang akan dibawakan bersifat tegas, gagah ataupun anggun. 

Tujuan tata rias adalah membuat penampilan penari berbeda dengan 

penampilan sehari-harinya, terlebih jika tarian yang akan dibawakan adalah 

penampilan yang berbeda atau berkarakter, yaitu menjadi tegas, lebih anggun, 

lebih elegan, atau digambarkan karakter binatang. Setiap tata rias wajah harus 

menyesuaikan karakter yang akan dibawakan oleh penari. Adanya bayangan pada 

lekuk-lekuk wajah (shadow) yang berupa penonjolan diharapkan dalam 

ketrampilan tata rias, karena merias wajah tidak hanya sekedar merias wajah atau 

tampak terlalu datar. Penonjolan pada wajah tersebut untuk menunjukkan 

karakteristik pada tiap riasan wajah. Fungsi lain dari tata rias tidak hanya sebagai 

penonjolan pada wajah melainkan untuk mempertegas karakter wajah. 

Mempertegas atau memperjelas tokoh-tokoh tertentu merupakan pembentukan 

karakter dalam seni tari panggung (stage make-up). Oleh karena itu, fungsi lain 

dari tata rias adalah untuk mengubah karakter wajah asli menjadi karakter wajah 

tokoh-tokoh tertentu yang menyesuaikan konsep koreografi seni tari (Robby 

Hidajat, 2013: 3). 

Pengungkapan tema atau isi cerita pada sebuah tarian menjadi bagian yang 

berkaitan dengan tata rias. Tata rias merupakan objek estetik yang disajikan atau 

dibawakan oleh penari yang mampu menuntun interpertasi penonton yang 

menjadi salah satu aspek visual. Karaktersitik pada tata rias tari harus 

memperhatikan ketegasan dan kejelasan pada tata rias tersebut, karena tari pada 
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umumnya disaksikan penonton dengan jarak yang cukup jauh agar masih bisa 

dilihat jelas oleh para penonton. Penonjolan pada karakteristik wajah sangat 

dibutuhkan dalam sebuah tari yang bersifat tematik (bertema) atau bersifat naratif 

(bercerita). Pemahaman tentang karakter objek yang akan dibawakan oleh penari 

dibutuhkan dalam tata rias yang bersifat karakteristik, baik karakter manusia 

ataupun karakter binatang (Robby Hidajat, 2013:11). 

Dalam tata rias terdapat macam-macam tata rias diantaranya adalah, rias jenis 

yaitu rias yang digunakan untuk merubah jenis seorang pemeran, seperti contoh 

yang aslinya merupakan seorang laki-laki diubah menjadi seorang wanita atau 

sebaliknya. Rias bangsa yaitu rias yang berfungsi untuk merubah seorang 

pemeran yang harus memainkan peran khas negara lain, seperti contoh merubah 

penampilan menjadi penampilan orang dari Negara Belanda dan lain-lain. Rias 

usia yaitu rias yang dilakukan untuk merubah seorang pemeran menjadi lebih tua 

atau lebih muda, seperti contoh riasan wajah menjadi rias wajah kakek atau nenek 

yang sudah lanjut usia. Rias tokoh yaitu rias yang dilakukan untuk memainkan 

watak seorang tokoh, seperti contoh menampilkan tokoh pahlawan dan lain-lain. 

Rias temporal yaitu rias yang dilakukan untuk membeda-bedakan waktu, seperti 

contoh rias wajah pagi dan rias wajah malam. Rias aksen yaitu rias yang 

dilakukan untuk mempertegas aksen seorang pemeran yang akan dimainkan, 

seperti contoh rias wajah tari tradisional yakni remo yang mempunyai karakter 

tegas dan gagah. Rias lokal yaitu rias yang dilakukan untuk menentukan 

tempatnya, seperti contoh riasan wajah untuk ke pesta atau acara tertentu dan 

berbeda dari riasan wajah sehari-hari (http://www.mikirbae.com/). 
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Penelitian ini menggunakan jenis tata rias aksen karena tari Surabaya 

menggunakan peran sebagai seorang pemeran yang sesuai dengan tari yang 

dibawakan. Contoh seperti tari remo menggunakan tata rias aksen karena peran 

dari tari remo itu sendiri mempunyai karakter yakni tegas dan gagah. Maka dari 

itu tata rias aksen ini untuk mempertegas aksen seorang pemeran yang mendekati 

peran yang dimainkan. 

Ketrampilan tata rias sehari-hari dapat menjadi awal permulaan untuk 

ketrampilan penata rias dengan memberi bayangan pada mata (shadow) dan 

hidung (shading), penonjolan pada tulang pipi, membentuk alis sesuai tema yang 

dibawakan, atau membentuk bibir. Desain atau pola dan jenis tata rias tertentu 

harus diperhatikan dalam merias wajah, misalnya tata rias pada karakter tari 

tradisional yang pada umumnya dibagi dalam beberapa jenis karakternya. Bentuk-

bentuk karakter tokoh yang menonjol dalam seni tari, utama pada tari remo adalah 

menggunakan dasar karakter tata rias yang tegas. Oleh karena itu tari remo lebih 

menonjol pada garis alis dan jambang. 

Pada penelitian ini peneliti merancang buku referensi karakteristik tata rias 

tari Surabaya. Banyak yang mengatakan bahwa buku merupakan jendela dunia. 

Karena buku merupakan sumber pengetahuan atau ilmu yang dapat dinikmati 

dengan waktu yang panjang. Melalui buku seseorang juga dapat terlibat secara 

emosional. Setiap buku mempunyai manfaat bagi setiap pembacanya. Tidak ada 

satu buku yang pernah diterbitkan yang tidak mempunyai manfaat. Jika pembaca 

mampu mengambil hikmah dalam buku dan menangkap makna yang dimaksud 

dari buku tersebut. Membaca buku dapat memberikan inspirasi atau motivasi 

dalam melakukan pembelajaran atau pengajaran. Kegiatan membaca buku pada 
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akhir-akhir ini banyak diabaikan berbagai kalangan dengan alasan tidak sempat 

membaca buku atau kesibukan, ataupun karena media dalam teknologi saat ini 

lebih praktis digunakan untuk mendapatkan sumber informasi seperti televisi, 

radio, atau yang saat ini dengan berkembangnya teknologi seperti internet yang 

menjadi pemicu seseorang bermalas-malasan untuk membaca buku. buku juga 

bermanfaat sebagai bahan referensi atau acuan sumber untuk pembelajaran 

(http://www.duniadosen.com/). 

Buku referensi dapat disebut dengan buku acuan atau buku rujukan dalam 

pembelajaran. Referensi dapat diartikan sebagai bahan informasi atau bahan 

rujukan yang digunakan sebagai acuan sumber informasi. Referensi juga acuan 

sebagai sumber informasi yang dilakukan seseorang untuk membantu 

mendapatkan informasi dan banyak digunakan untuk penelitian. Bentuk buku 

yang substansi pembahasannya hanya fokus pada satu bidang ilmu pembelajaran 

dengan topik yang cukup luas merupakan penjelasan dari buku referensi itu 

sendiri. Dalam buku referensi terdapat struktur buku referensi yang disusun 

berdasarkan bidang yang akan dibahas. Untuk satu bidang ilmu dalam kumpulan 

monograf dapat menjadi buku referensi. Pada intinya buku referensi menjadi buku 

acuan yang mengandung informasi dengan tujuan yang ingin dicapai. Yang 

memudahkan pembaca untuk mencari data yang dibutuhkan dengan dilengkapi 

indeks-indeks yang akan dicari. Seringkali tidak mudah dalam mencari koleksi 

buku referensi karena terbatasnya jumlah produksi buku referensi. Tujuan lain 

dari buku referensi juga sebagai bahan pustakawan dalam memenuhi pencarian 

informasi (http://www.pengertianmenurutparaahli.com/). 
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Terdapat jenis-jenis referensi di dalamnya yaitu statistik yang berupa bukti 

contoh-contoh dan kesaksian, nilai-nilai yang dianut orang-orang  yang menerima 

argumentasi (anggota khalayak), kredibilitas pemberi informasi. Terdapat pula 

jenis koleksi referensi yaitu terdiri dari kamus, ensiklopedi, bibliografi, majalah, 

dan lain-lain. Namun pada penelitian ini fokus kepada buku referensi berjenis 

ensiklopedi. Menurut Wiratningsih pengertian ensiklopedi itu sendiri adalah 

memuat informasi dasar atau gambaran menyeluruh suatu topik atau bidang 

tertentu yang diuraikan secara ringkas dan disusun sedemikian rupa sehingga 

mudah untuk menemukan informasinya. Pada penelitian ini jenis buku referensi 

yang dipilih adalah jenis ensiklopedi. Karena buku referensi merupakan buku 

yang sesuai dengan alur logika, menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan 

formal, dan substansi pembahasan mencakup satu bidang ilmu. Kelebihan pada 

buku referensi adalah pada umumnya buku referensi hanya fokus dalam satu 

pembahasan atau topik yang diangkat, dan menjadi sumber pengetahuan informasi 

yang mutakhir sesuai permintaan pembacanya, buku referensi juga dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama atau dapat digunakan kembali, 

dan buku referensi dapat memberi suatu gambaran untuk membantu penelitian.  

Perancangan buku referensi ini menggunakan teknik fotografi. Menurut 

Roger C. Parker (1995: 115), foto membawa realita sesungguhnya dan keaslian 

dokumen yang dihasilkan, karena satu gambar foto mempunyai nilai ribuan kata 

dan mempunyai makna tersendiri dalam setiap foto yang dihasilkan dari fotografi 

tersebut. Foto mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki oleh ilustrasi 

sejenisnya, seperti halnya gambar atau garis yang dihasilkan dari komputer atau 

digital. Keutamaan dalam foto merupakan realita atau bukti visual yang ada pada 
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sekitarnya, oleh sebab itu tidak heran jika koran atau majalah menggunakan foto 

sebagai ilustrasi topik sekundernya. Dramatisme pembaca yang cenderung 

dtimbulkan oleh sebuah foto dibandingkan dengan ilustrasi. Foto dikatakan 

berhasil jika perpaduan antara artistk dan teknik saling berhubungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskan 

permasalahan yang diperoleh yakni bagaimana merancang buku referensi 

karakteristik tata rias tari Surabaya dengan teknik fotografi sebagai sarana 

informasi masyarakat Surabaya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari permasalahan yang di rumuskan di atas, batasan masalah yang digunakan 

sebagai berikut : 

a. Merancang buku referensi karakteristik tata rias tari Surabaya. 

b. Menggunakan buku referensi jenis ensiklopedi. 

c. Menggunakan jenis tata rias aksen. 

d. Menggunakan teknik fotografi sebagai ilustrasinya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a.  Untuk merancang buku referensi karakteristik tata rias tari Surabaya sebagai 

sarana informasi kepada masyarakat Surabaya. 
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b. Supaya masyarakat lebih mengenal terhadap karakteristik tata rias tari 

Surabaya. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini meliputi : 

1.5.1   Manfaat Teoritis 

a. Dalam bidang keilmuan khususnya Desain Komunikasi Visual manfaat yang 

diperoleh yakni sebagai bahan referensi atau bahan literature tentang 

karakteristik tata rias tari Surabaya. 

b. Manfaat yang diperoleh lainnya adalah untuk para akademis sebagai referensi 

dalam meneliti tentang karakteristik tata rias tari Surabaya. 

 

1.5.2  Manfaat Praktis 

a. Manfaat yang diperoleh dalam mengenal lebih jauh karakteristik tata rias untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya karakteristik tata rias 

tari Surabaya. 

b.  Dapat membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surabaya dalam 

menjaga dan mepertahankan nilai-nilai kebudayaan yang sudah dimiliki oleh 

kota Surabaya sejak dahulu. 

 

 

 

 

 


